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Pendahuluan

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh
yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya karena akan
mempengaruhi kesehatan tubuh keseluruhan (Pariati & Wahyudin, 2020).
Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang penting dalam kehidupan setiap
individu termasuk pada anak, karena gigi yang tidak dipelihara dengan baik
akan menimbulkan penyakit pada gigi yang diantaranya adalah plak gigi dan
kalkulus. Plak gigi umumnya berupa lapisan bening dan lengket yang terjadi
akibat bergabungnya bakteri yang merugikan dengan sisa-sisa makanan dan
ludah. Plak bersarang di sela-sela gigi dan dibatas perlekatan antara gigi
dengan gusi. timbunan plak gigi yang mengeras akan membentuk calculus
atau karang gigi (Listyasari & Santoso, 2012). Masalah kesehatan gigi dan
mulut yang paling umum dialami masyarakat adalah karies gigi. Menurut
WHO (World Health Organization) diseluruh dunia hampir 60-90% anak
sekolah memiliki karies gigi dan hampir 100% orang dewasa memiliki gigi
berlubang (Daryanti, 2020). Berdasarkan data (Riskesdas, 2018), proporsi
perilaku menyikat gigi setiap hari penduduk umur tiga tahun ke atas adalah
94,7% namun proporsi yang menyikat gigi dengan benar hanya 2,8%, hal ini
menjadi masalah karena salah satu cara pencegahan yang efektif terhadap
terjadinya penyakit gigi dan mulut adalah melalui tindakan menyikat gigi.
Terbentuknya perilaku menyikat gigi individu yang benar didasari oleh
pengetahuan individu yang diperoleh antara lain melalui pendidikan.
Demikian halnya untuk mengubah perilaku yang tidak benar menjadi perilaku
yang benar juga intervensinya lewat pendidikan (Kemenkes RI Dirjen P2P,
2020).

Pelaksanaan pembangunan kesehatan dengan memberikan prioritas
kepada upaya peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit dengan tidak
mengabaikan upaya penyembuhan dan pemulihan kesehatan, termasuk pada
anak usia sekolah dasar demi tercapainya derajat kesehatan yang optimal. Ini
diharapkan akan diadopsi menjadi regulasi dalam mendukung pelaksanaan
program pembangunan kesehatan di Indonesia (Muhawarman et al., 2017).
Adapun untuk menunjang upaya kesehatan yang optimal maka upaya di
bidang kesehatan gigi perlu mendapat perhatian. Upaya kesehatan gigi perlu
ditinjau dari aspek lingkungan, pengetahuan, pendidikan, kesadaran
masyarakat serta penanganan kesehatan gigi dan mulut termasuk pencegahan
dan perawatan. Masalah kesehatan mulut dapat mempengaruhi perkembangan
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umum anak-anak, kesehatan tubuh secara umum dan juga dapat berdampak
negatif pada kualitas hidup (Wijayanti & Rahayu, 2018). Penyuluhan dan
pelatihan kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya yang tepat untuk dapat
memberikan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada
masyarakat(Febria & Arinawati, 2021). Belakangan diketahui bahwa
masyarakat Kelurahan Kampung Baru sudah pernah mendapatkan sosialisasi
terkait kesehatan gigi dan mulut, namun belum ada kesadaran yang nyata bagi
warga sekitar untuk menerapkannya. Dari survei awal juga diketahui bahwa
pengetahuan warga akan kesehatan gigi dan mulut masih rendah. Oleh
karenanya perlu diadakan suatu pengabdian yang lebih mendalam kepada
kader dan warga dalam bentuk penyuluhan dan simulasi langsung.

Metode

1. Perencanaan
Pelaksanaan kegiatan dirancang mulai dari perencanaan. Berikut
ini adalah rancangannya;
a. Penyusunan proposal
b. Pengurusan perijinan
c. Pembelian alat dan bahan
d. Persiapan materi

2. Pelaksanan
Kegiatan sosialisasi dilakukan kepada kader bertujuan untuk
peningkatan pengetahuan kader akan pentingnya perawatan gigi dan
mulut. Kegiatan pengabdian berlangsung dua hari dengan tahapan
pelaksanan:
a. Tahap pertama kader dikumpulkan di musholla dengan
menjaga jarak oleh mahasiswa.
b. Tahap kedua dilakukan pretest untuk mengetahui pengetahuan
kader tentang gigi dan mulut.
c. Tahap ketiga sosialisasi dilakukan oleh tim pengabdian.
. Tahap keempat simulasi dilakukan oleh tim pengabdian.
e. Tahap kelima dilakukan postest untuk mengetahui
pengetahuan kader setelah sosialisasi.

o
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3. Monitoring dan Evaluasi
Proses ini menjadi indikator utama keberhasilan suatu pekerjaan
(Brianorman & Waspodo, 2019). Proses monitoring dilakukan dengan
observasi tata cara perawatan gigi dan mulut kepada kader dan warga
pada satu minggu setelah pengabdian. Evaluasi dilakukan setelah
kegiatan selesai dengan mengadakan pretest dan posttest kepada kader
dan warga.

4. Refleksi

Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah berpikir
reflektif (Anwar & Sofiyan, 2018). Evaluasi pelaksanaan dilakukan
diakhir kegiatan dengan membandingkan antara target dengan capaian.
Target capaian berupa peningkatan pengetahuan kader dan warga dari
hasil pretest dan posttest. Untuk kader dan warga dengan nilai posttest
lebih tinggi dari nilai pretest maka dianggap telah mengetahui tata cara
perawatan rongga mulut, dan cara menyikat gigi yang baik dan benar.
Harapan jika program ini telah selesai adalah pengetahuan kader dan
warga akan tata cara perawatan gigi dan mulut menjadi lebih baik
sehingga kesehatan rongga mulut warga Kampung Baru lebih sehat.

Hasil

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 25 November 2021. Adapun
tahapan kegiatan yang dilaksanakan adalah :
1. Sosialisasi pengetahuan tentang bagian rongga mulut
2. Simulasi tata cara menyikat gigi yang baik dan benar
Kegiatan ini dihadiri oleh kader dan warga yang berjumlah 22 peserta,
5 orang dosen dan BEM FKM Universitas Baiturrahmah (mahasiswa).
Adapun sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah. Setelah sosialisasi
dilanjutkan dengan diskusi dan simulasi menyikat gigi yang baik dan benar.
Pada tanggal 2 Desember 2021, kegiatan dilakukan oleh mahasiswa dengan
pengamatan langsung ke Kelurahan Kampung Baru. Kegiatan ini dihadiri oleh
6 orang warga dan 2 orang mahasiswa untuk mengetahui tingkat kepatuhan
warga dalam menyikat gigi yang baik dan benar. Kegiatan ini diamati selama
beberapa jam kepada warga Kelurahan Kampung Baru.
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Gambar 1. Tim Pengabdian

Karakteristik responden kader dan warga Kampung Baru didapatkan
bahwa sebanyak 22 orang (100%) berjenis kelamin perempuan, dengan
kelompok umur rata-rata berada pada kelompok dewasa akhir yaitu 36-45
tahun berjumlah 10 orang (45,5%). Sebagian besar kader dan warga termasuk
kelompok dengan pendidikan SMA yaitu sebanyak 14 orang (63,6%).

Tabel 1. Hasil Uji Pengetahuan Responden Sebelum Dan
Setelah Dilakukan Sosialisasi kesehatan Gigi dan Mulut

No. Pengetahuan Mean P Value
1 Sebelum Sosialisasi 14,00 0.003
2 Setelah Sosialisasi 16,70 '

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor pengetahuan
kader dan warga sebelum dilakukannya sosialisasi yaitu 14,00, sedangkan
rata-rata skor pengetahuan kader dan warga setelah dilakukannya sosialisasi
yaitu 16,70. Terdapat peningkatan skor rata-rata pengetahuan setelah adanya
intervensi sosialisasi kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan hasil di atas juga
diketahui bahwa P-Value (0,003) lebih kecil dari 0,05 dan dapat disimpulkan
bahwa “Ha diterima” artinya ada perbedaan antara hasil pengetahuan
mengenai kesehatan gigi dan mulut kader dan warga Kampung Baru sebelum
dan setelah dilakukan sosialisasi.
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Diskusi

Kegiatan sosialisasi yang diberikan kepada kader dan warga
merupakan salah satu cara dalam peningkatan pengetahuan dalam hal tata cara
menyikat gigi yang baik dan benar. Sosialisasi ini juga dimaksudkan dalam
menjaga kesehatan mulut dan gigi warga. Secara umum, dengan baiknya
pengetahuan kader dan warga maka yang perlu diawasi hanya kepatuhan kader
dan warga dalam menjalankannya.

Gambar 2. Kader dan warga sedang mendengarkan pemateri

Selama kegiatan berlangsung, pada kegiatan tanggal 25 November
2021, dapat dilihat bahwa antusiasme kader dan warga akan sosialisasi
kesehatan gigi dan mulut sangat tinggi terlihat dengan jumlah kehadiran dan
kesediaan kader dan warga untuk mengikuti penyampaian materi. Pada saat
pelaksanaan antusiasme kader dan warga juga baik terlihat dengan keaktifan
bertanya dan keinginan mempraktekkan tata cara menyikat gigi. Dari hasil
kuesioner diketahui peningkatan pengetahuan kader dan warga dari 14,00
menjadi 16,70. Pelaksanaan sosialisasi dinilai baik oleh kader.
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Gambar 3. Ketua Pengabdian Menyampaikan Materi

Pada tanggal 2 Desember 2021, kegiatan dilakukan berupa
pengamatan yang dilakukan oleh mahasiswa terhadap warga. Pada saat
kegiatan ini hanya 6 orang warga yang diamati dikarenakan keterbatasan
waktu. Kegiatan ini dimaksudkan untuk melihat kepatuhan warga dalam
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Dari hasil pengamatan diketahui bahwa
warga belum sepenuhnya menjalankan tata cara menyikat gigi yang baik dan
benar. Dalam kegiatan ini terdapat beberapa kendala berupa cuaca yang
gerimis sehingga tidak banyak warga yang dapat diamati secara langsung.
Keberhasilan pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilihat dari
tolak ukur sebagai berikut :

1. Respons positif dari peserta penyuluhan. Respons peserta penyuluhan
diukur melalui observasi selama kegiatan berlangsung dilihat dari
antusiasme dari peserta selama program pengabdian kepada
masyarakat ini berlangsung.

2. Meningkatnya keterampilan kader masyarakat dan peningkatan
pengetahuan dalam hal kesehatan gigi dan mulut

3. Partisipasi aktif ketika diberikan kesempatan pada saat evaluasi materi.

Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari keberlangsungan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini berupa :
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1. Kehadiran peserta didominasi perempuan sebanyak 22 orang
yang terbagi diantaranya kader dan warga Kelurahan Kampung
Baru.

2. Kelompok umur rata-rata berada pada kelompok dewasa akhir
yaitu 36-45 tahun berjumlah 10 orang (45,5%).

3. Sebagian besar kader dan warga termasuk kelompok dengan
pendidikan SMA yaitu sebanyak 14 orang (63,6%).

4. Adanya peningkatan pengetahuan kader dan warga akan
pentingnya kesehatan gigi dan mulut sebesar 16 orang (72,7%)
memiliki pengetahuan yang baik.
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